FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN CALON
MAHASISWA DALAM MEMILIH PRODI PERBANKAN
SYARIAH PADA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) BENGKULU

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi Islam (S.E)

OLEH:

ECI YUSNIATI
NIM 1316140324

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
BENGKULU
2018



Ty

N—

Y LA0GMUL L R YTUT ACTANA SEUARE NESE NG BENTHLN L) NS 7Y K

Rror s s T MENCRUL INSTITLT AGAMA SSLAM MITIFERY N U LT e T LAMA 15 7
FUT A M NEGEH) BENGRULY INS ---n.vm:stm:c‘cﬁmv NGXULY 1
UL INSTITUT: ATAMA ISLAM R BENOX INSITTUT AGAM

WMETITUT A QANA TRUARA WECET B

| NS TITUT ACAMA (TLAN N GEFR BE

'-m TLT ACANA, (SLAM NEGER B!

xt",' AGAME WL AN NEGE N WU W7 T T E Ty T e v I NEGEM
PA 43 ANA 5L AM NEGRN

ra NEwN
| IHETYRUT ADAMA MRASE WEGERT 2510V
. x-.s,rmnwmwmmmsz-«
T AGAMA (SUAM NEGER) RENCH U,
mmmm&w WK

T3 AAMA&WNC ?Kt &mmu LA INST

vwwmsu- BENGRULY INST
IRLAM NEGERI BENGRULL INSTITUY AGAMA sa.mumm BENGKULL NG TITUY AGAMA
WEGER BENGRULL msvmnm

AGAME

ACAMAA 151 AU NEGERS BENGKULL IS TITUT AGAMA ISEAM

ACALLA 'ammmuu- JETITUT ACAMA 1SLAN NESER SENGKULU IRSTITUT
ITUT AGAMA wumnemwmm

ER aeumdnu msrmn s7~

' NEGEm ssg' 'uwt
"4

NEGER! EENGKULU



§ | ARSI R i

n.v:.mmmmmnmmumsmmwm NEGERE 0K
LT ATAME 153 AN NEGER! BERGKULL IRETITUT AGANA ISLAM ) RETIAR,

, T AARIA IBLAM NEGER! BENGRULU INSTITUT AGANA ISLAM MEGE G ms-m-rww«wll

TUT AGAMA (ELAM NEGERT BENGKULL INSTITUT ACASA IGEAM IEGES uma.umwx »mmmmmb
UT A . 5 TR J A UARETITUT AGAMA ISt

11081 ! - _‘ 3 2 ¥
T 4

Y

T

RTUT A

T mwuma&mwmm
M-&mm T AG










ABSTRAK

Eci  Yusniati NIM. 1316140324 vyang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Calon Mahasiswa Dalam Memilih Prodi Perbankan
Syari’ah Pada Institut Agama Islam Negeri Bengkulu”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui: (1) Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan calon mahasiswa atau mahasiswi dalam memilih Prodi
Perbankan Syariah Pada Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. (2) Faktor apa
yang paling dominan mempengaruhi keputusan calon mahasiswa atau mahasiswi
dalam memilih Prodi Perbankan Syariah Pada Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu. Adapun jenis penelitian mengguakan metode deskriptif kualitatif yang
menggunakan data primer dan data skunder yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian adalah yang memilih Prodi
Perbankan Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Kemudian data
tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
calon mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah pada Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu adalah faktor individu, kelompok dan lingkungan. Faktor
yang paling banyak adalah faktor individu dan faktor yang kedua adalah faktor
dari lingkungan yaitu dorongan dari orang tua, dan yang ketiga faktor yang paling
dominan adalah faktor kelompok yaitu pengaruh teman.

Kata Kunci: Pengaruh, Keputusan Memilih,Mahasiswa, dan Prodi Perbankan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dilahirkan ke dunia dengan misi menjalankan
kehidupannya sesuai dengan kodrat Ilahi, yaitu tumbuh dan
berkembang. Untuk tumbuh dan berkembang, berarti setiap insan
harus dapat survive (mempertahankan kehidupannya) dari berbagai
ancaman yang datang baik dari dirinya maupun dari luar. Misalnya,
sejak bayi sampai tua renta, seseorang diwajibkan menanggulangi
berbagai tantangan kehidupan agar survive. Pada masa bayi dan anak-
anak proses pertahanan kehidupan masih dibantu orang tua masing-
masing. Akan tetapi, ketika masuk dunia dewasa banyak tantangan
kehidupan harus diputuskan sendiri. Mulai memutuskan hal-hal
sederhana yang rutin sampai merupakan untaian pengambilan
keputusan yang harus dijalani setiap orang. Hal tersebut berkaitan
langsung dengan tujuan menjaga kelangsungan hidupnya. Artinya,
bila seseorang gagal memilih keputusan dapat menganggu kelancaran
hidupnya.t

Kehidupan manusia adalah kehidupan yang selalu diisi oleh
peristiwa pengambilan keputusan. Seiring dengan berkembangnya

peradaban, kesadaran akan sebuah pendidikan yang baik, bermutu,

! Suyadi Prawirosentono, Dewi Primasari, Manajemen Strategik & Pengambilan Keputusan
Korporasi, (Jakarta: Pt Bumi Askara, 2014) h.95



dan berkualitas juga semakin dirasakan oleh berbagai kalangan. Saat
ini berbagai program pendidikan yang menarik telah banyak
ditawarkan oleh banyak perguruan tinggi. Namun demikian, ternyata
memilih program studi menjadi kesulitan tersendiri bagi para
mahasiswa yang hendak melanjutkan studinya.?

Mahasiswa memilih keputusan dari berbagai program studi.
Penentuan perguruan tinggi mana yang akan dipilih oleh mahasiswa
dapat diibaratkan sebagai seorang pembeli yang akan membeli suatu
barang atau produk. Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat
dianalogikan sebagai lembaga pemberi jasa kepada para mahasiswa.
Oleh karena itu, mereka adalah pihak yang berhak memberikan
penilaian menarik tidaknya suatu lembaga pendidikan.

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan sebelum seorang
mahasiswa menjatuhkan keputusannya kepada salah satu Program
Studi yang diminati. Proses pengambilan keputusan mungkin akan
dimulai dengan penetapan tujuan lalu mengembangkan alternatif dan
akhirnya menentukan pilihan terbaik. Sebagian orang mungkin akan
melakukan pilihan secara spontan tanpa perencanaan.

Penelitian ini mencari faktor-faktor apa yang mempengaruhi
keputusan  calon mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan

Syari’ah. Di masa sekarang ini untuk memilih suatu Program Studi

“Nalim, Analisis Faktor Yang Memengaruhi Mahasiswa dalam memilih Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab STAIN Pekalongan,
Https://media.neliti.com/media/publications/69297-1D-analisis-faktor-yang-memengaruhi-
mahasis.pdf, Tanggal 25 Maret 2017.



https://media.neliti.com/media/publications/69297-ID-analisis-faktor-yang-memengaruhi-mahasis.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/69297-ID-analisis-faktor-yang-memengaruhi-mahasis.pdf

banyak yang harus dipertimbangkan, sebelum memilih atau
menjatuhkan pilihan untuk mengambil keputusan Program Studi apa
yang akan di ambil, keputusan memilih suatu Program Studi ada dari
dalam diri sendiri ada juga faktor yang mempengaruhi lainnya.
Menjatuhkan suatu pilihan bukanlah hal yang sangat mudah, banyak
hal-hal yang harus dipertimbangkan agar suatu saat akan berguna
untuk diri sendiri agar tidak menyesal dikemudian hari. Seiring
dengan semakin moderennya zaman mahasiswa dituntut untuk tidak
salah dalam memilih suatu program studi.

Program studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai
pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan atau profesional
yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditunjukan agar
mahasisiwa dapat menguasai pengatahuan, keterampilan dan sikap
yang sesuai dengan sasaran kurikulum.’

Program Studi Perbankan Syariah merupakan program studi
yang dirancang untuk mempersiapkan tenaga profesional yang handal
di bidang ekonomi, keuangan dan bisnis syariah. Program studi ini
lahir dengan latar belakang kebutuhan akan pelaksana operasional
perbankan syariah, lembaga — lembaga keuangan syariah lainya.*

Visi Prodi Perbankan Syari’ah adalah unggul dalam memadukan

ilmu Perbankan Syari’ah, Sains, dan kewirausahaan pada tahun 2027

* Amir Mahmud. Rukmana, Bank Syariah. (Jakarta: Erlangga, 2010),h.60-63
* IAIN Bengkulu, Panduan Masuk Seleksi Penerimaan Mahassiwa Baru. Tahun
Akademik 2014-2015, (Bengkulu,2014-2015), h. 4



di Indonesia bagian barat. Sedangkan Misi Prodi Perbankan Syari’ah

adalah

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis,
dan propesional dalam bidang perbankan syariah, sains, dan
kewirausahaan.

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang perbankan syariah, sains
dan kewirausahaan.

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang perbankan
syariah, sains dan kewirausahaan.

4. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangan
syari’ah di tingkat lokal, nasional, dan internasional.’

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menyelenggarakan
pendidikan akademik dan profesional yang bertujuan membentuk
sarjana agama Islam yang memiliki keahlian dibidang Perbankan dan
dengan keahlian khusus yang tergambar pada Program Studi.

Program Studi Perbankan Syari’ah, bertujuan menghasilkan
praktisi perbankan yang memiliki kompetensi intelektual, profesional
di bidang akuntansi perbankan syari’ah, yang diharapkan. Mempunyai
keterampilan mengelola akuntansi Perbankan Syari’ah. Mempunyai
keterampilan mengelola Asuransi Syariah dan perkoprasian.®
Profesi lulusannya adalah sebagai berikut :

a. Menjadi akuntan perbankan

% Banner, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 23 Maret 2017
® |AIN Bengkulu, Panduan Masuk Seleksi Penerimaan Mahassiwa....h.4-5



b.  Administrator atau manejer bank, asuransi, koperasi syari’ah
dan lembaga keuangan lainnya.

c. Pegawai pada berbagai instiusi pemerintah yang mempunyai
skill dalam bidang akuntansi.

d.  Analisis keuangan dan investasi syari’ah.

e.  Praktisi Perbankan.

Program Studi Perbankan Syari’ah Jenjang S1 Perguruan tinggi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, Kode program studi
61206, Nama program studi Perbankan Syari’ah, Tanggal berdiri 13
Agustus 2012, SK Penyelengaraan 1195 Tahun 2012, Tanggal SK 13
Agustus 2012."

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari rabu
23 November di Instutut Agama Islam Negeri Bengkulu di ketahui
bahwa dari tahun 2012 sampai 2016 mengalami perkembangan atau
peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini
menunjukan bahwa dari tahun ke tahun Program Studi Perbankan
Syari’ah mengalami peningkatan atau perubahan yang sangat cepat.

Jumlah keseluruhan Mahasiswa/i Prodi Perbankan Syariah
berjumlah 1.006 mahasiswa/i. Di bawah ini maka penulis akan

menjelaskan pada diagram batang dengan rincian sebagai berikut.

7 Www.Profilprodi.com Tanggal 20 April 2017
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Gambar 1.1
Jumlah Seluruh Mahasiswa/Mahasiswi 2012-2016 Prodi Perbankan Syari’ah

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
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Setiap seseorang yang telah mengambil keputusan untuk
memilih suatu prodi telah memikirkan matang-matang sebelum
memutuskan suatu keputusan, biasanya keputusan yang diambil dari
diri sendiri atau individu bukan dari orang lain, Memutuskan suatu
keputusan bukanlah hal yang mudah, pasti memikirkan akan seperti
apa dikemudian hari. Apakah suatu keputusan sudah yakin dengan
sepenuh hati apa belum, kejadian ini pasti terjadi pada setiap

mahasiswa, terkadang pilihan yang baik belum tentu baik, dan



begitupun sebaliknya. Hanya percaya apapun keputusan yang ambil
suatu saat nanti akan menjadi keputusan yang terbaik dalam hidup.
Gambar : 1.2

Diagram Akhir Jumlah Seluruh Mahasiswa/Mahasiswi Aktif dan
Tidak Aktif Periode 2012-2016 Prodi Perbankan Syari’ah Institut

Agama Islam Negeri Bengkulu
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Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh sebab itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di Prodi Perbankan Syari’ah
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dengan maksut untuk
menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan calon

mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah.



Maka dari itu, penulis mengangkat judul “ Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Calon Mahasiswa Dalam Memilih Prodi
Perbankan Syariah Pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:

1.  Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan calon
mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah Pada
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu ?

2. Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi keputusan
calon mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah Pada
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu ?

Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, perlu ada pembatasan

masalah agar ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas. Oleh sebab

itu, dalam penelitian ini hanya memfokuskan objek penelitian pada

Prodi Perbankan Syariah, pada penelitian ini informan yang diambil

adalah calon mahasiswa atau mahasiswi yang memilih Prodi

Perbankan Syari’ah pada angkatan 2017/2018.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun

tujuan dari penelitian ini adalah:



Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan calon mahasiswa
atau mahasiswi dalam memilih Prodi Perbankan Syariah Pada
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.

Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi keputusan
calon mahasiswa atau mahasiswi dalam memilih Prodi

Perbankan Syariah Pada Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Untuk meningkatkan pemahaman, menambah informasi,
wawasan serta referensi tentang faktor-faktor  yang
mempengaruhi keputusan calon mahasiswa atau mahasiswi
dalam memilih Program Studi Perbankan Syari’ah Pada Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu.

Kegunaan Praktis

. Bagi Prodi Perbankan Syari’ah dapat dijadikan tambahan

informasi untuk meningkatkan jumlah mahasiswa atau

mahasiswi Prodi Perbankan Syari’ah.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu

yang berharga bagi pihak perpustakaan IAIN Bengkulu dan juga
sebagai tambahan referensi bagi kalangan akademisi untuk
penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan calon mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan

Syariah.



F.  Penelitian Terdahulu
Penelitian yang di lakukan Martini berjudul “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pemilihan Jurusan Akuntansi Sebagai Tempat
Kuliah Diperguruan Tinggi” 2012. Penelitian ini menggunakan metode
kuntitatif. Penentuan populasi secara area probability sampling. Data
dihimpun dalam penelitian ini menjadi dua jenis data primer dan data
sekunder penelitian lapangan (Field Research) dan kepustakaan (Library
research).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh
budaya, sosial, pribadi dan pisikologis baik secara persial maupun
simultan terhadap pemilihan akuntansi. Hasil uji secara slimutan
menunjukan bahwa budaya, sosial, pribadi dan psikologis berpengaruh
terhadap pemilihan jurusan akuntansi dengan pengaruh sebesar 57,1%.
Yang membedakan penelitian ini dengan penulis adalah judul penelitian,
teknik analisis data dan metode pengolahan data, pemilihan jurusan serta
faktor-faktor yang mempengaruhi.

Penelitian yang dilakukan Nalim berjudul “Analisis faktor yang
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih program studi pendidikan
bahasa arab STAIN pekalongan” 2013. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Data dihimpun dengan menggunakan teknik

proportional stratified random sampling. Pemilihan teknik stratified

8 Martini, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Jurusan Akuntansi
Sebagai Tempat Kuliah Diperguruan Tinggi. (Skripsi. Fakultas Ekonomi. Universitas Budi
Luhur Jakarta. 2013). dikutif dari https://media.neliti.com/media/publications/69297-ID-

analisis-faktor-yang-memengaruhi-mahasis.pdf.
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random sampling didasarkan pada alasan bahwa ukuran populasi
mahasiswa semester 2 dan 4 yang berbeda dan ukuran sampel yang
diinginkan proporsional sesuai dengan jumlah mahasiswa di setiap
semester. Disisi lain, pemilihan sampel menggunakan teknik accidental
sampling, ini dikarenakan peneliti mengambil sampel kepada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang secara kebetulan
bertemu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab STAIN Pekalongan. Penelitian ini juga
bermaksud untuk mengetahui  faktor dominan yang dapat
memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab STAIN Pekalongan.® Yang membedakan
penelitian ini dengan penulis adalah teknik analisis data, tempat
penelitian dan prodi.

Penelitian yang dilakukan Nurwakhida berjudul *Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasisiwa Dalam Memilih
Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta) 2014. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket dan wawancara kepada mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS Tahun Akademik 2014. Sedangkan teknik analisis yang
digunakan yaitu korelasi regresi berganda. Penelitian ini bertujuan untuk

mengatahui secara persial mengenai faktor orang tua, faktor teman

° Nalim, Analisis faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih program studi
pendidikan bahasa arab STAIN pekalongan.(Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
STAIN Pekalongan. 2012)



sebaya, faktor kepribadian individu, faktor citra perguruan tinggi dan
prosfek lapangan kerja dan terhadap keputusan mahasiswa dalam
memilih Jurusan Pendidikan IPS Fakulatas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.’® Yang membedakan penelitian ini
dengan penulis adalah teknik analisis data, metode pengolahan data,
pengambilan Jurusan dan tempat penelitian.

Tabel 1.1

Perbandingan Penelitian yang Dilakukan dan Penelitian Terdahulu

NO. Nama
Peneliti Objek Metode Hasil

1. Martini Fakultas Ekonomi | Kuantitatif | Hasil uji secara slimutan
2012 Universitas Budi menunjukan bahwa
Luhur Jakarta budaya, sosial, pribadi
dan psikologis
berpengaruh terhadap
pemilihan jurusan
akuntansi dengan
pengaruh sebesar 57,1%
2. Nalim Program Studi Kuantitatif Hasil penelitian ini
2012 Pendidikan menunjukkan
Bahasa Arab bahwa peminat
STAIN P_rc_Jgram Studi
Pekalongan Pendidikan Bahasa
Arab secara
umum masih
didominasi
para
alumni MA (53%).
Secara
deskriptif,
“Prospek
peluang kerja
“merupakan
faktor

' Nurwakhida, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasisiwa Dalam
Memilih Jurusan Pendidikan Ips Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.(Skripsi. Pendidikan Ips Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Syarif Hidayahtullah Jakarta. 2014)



yang memiliki
pengaruh
tertinggi
terhadap
pemilihan
Program
Studi Pendidikan
Bahasa Arab.

Nurwakhida
2014

Pendidikan IPS
Fakultas IImu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN

Syarif
Hidayahtullah
Jakarta

Kuantitatif

Dua variabel bebas
berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa

memilih jurusan pendidikan
Ips karena memiliki karena
memiliki nilai sig <0,05
yaitu faktor kepribadian
individu sebesar
0,000<0,05. Sedangkan
empat variabel bebas
lainnya dinyatakan tidak
memiliki penagruh
terhadap keputusan
mahasiswa memiliki
jurusan pendidikan ips
fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta karena
memiliki nilai sig> dari
0,05.

Dari hasil ringkasan tabel di atas bisa diketahui perbedaan ketiga
penelitian dengan penelitian adalah dari objek, teknik analisis, dan metode

penelitian. Karena metode yang di gunakan dalam penelitian

dengan mengguanakan metode kualitatif.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini yaitu penelitian lapangan yang memakai

metode yang sesuai dengan kajian penelitian yang ingin dilakukan.

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriktif

kualitatif. Dimana

prosedur

peneliti  sebagai  instrumen

ini adalah



(humaninstrument), buku catatan, tape recorder, camera,
handycam dan lain-lain."* Penelitian lapangan yang diperoleh dari
lapangan penelitian, yaitu mencari data dengan cara wawancara,
guna mendapatkan data-data secara langsung dengan memaparkan
data-data yang telah ditemukan di lapangan dan menganalisisnya
untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat, dengan
pendekatan kualitatif, pendekatan ini bertujuan mendapatkan
pemaparan dan penjelasan yang objektif khususnya mengenai
Analisis faktor yang mempengaruhi keputusan calon mahasiswa
dalam memilih Prodi Perbankan Syariah pada Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli 2017 sampai Agustus.
(Jadwal Terlampir). Dalam Penulisan Skripsi ini, penulis melakukan
penelitian pada calon mahasiswa atau mahasiswi yang memilih Prodi
Perbankan Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Tahun
Ajaran 2017/2018.
3. Informan Penelitian
Penentuan informan penelitian menggunakan Nonprobability
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau setiap anggota

populasi untuk dipilih sampel. Dalam penelitian ini menggunakan

1 Sugiyono,Metode penelitian kuantitatif kualitatif Dan

R&D,(Bandung:Alfabeta,2011), h.15



teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.'? Jadi, Informan pada penelitian
ini adalah calon mahasiswa atau mahasiswi yang memilih Prodi
Perbankan Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Jumlah
informan pada peneliti ini adalah sebanyak 20 orang. Untuk penelitian
eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel
masing-masing antara 10s/d 20 orang.™
4.  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a.  Sumber Data
1. Data Primer
Pengambilan data primer dalam penelitian ini memiliki
maksut untuk menggali informasi langsung dari responden.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari wawancara
langsung dengan calon mahasiswa atau mahasiswi yang memilih
Prodi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu,
Tahun ajaran 2017/2018.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, serta refrensi-refrensi dari literatur-
literatur yang berhubungan dengan penelitian.

b.  Teknik Pengumpulan Data

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 219
3 Sugiyono, Metode...h.91



1. Observasi

Penelitian ini diawali dengan melakukan pengamatan secara
tidak langsung terhadap objek yaitu calon mahasiswa atau
mahasiswi yang memilih Prodi Perbankan Syari’ah pada Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Observasi yang peneliti
lakukan bertujuan untuk mengetahui secara langsung faktor-faktor
apa Yyang mempengaruhi keputusan calon mahasiswa atau
mahasiswi dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah.
2. Wawancara

Ini merupakan wawancara yang peneliti lakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan. Pedoman wawancara yang digunakan berupa garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara ini
dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung
mengenai masalah penelitian kepada calon mahasiswa atau
mahasiswi yang memilih Prodi Perbankan Syariah, melalui tatap
muka maupun dengan menggunakan media lain.

Penulis mengadakan wawancara dengan calon mahasiswa atau
mahasiswi memilih prodi perbankan syariah yang menjadi
informan penelitian untuk memperoleh informasi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih



Prodi Perbankan Syariah Pada Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu.
3. Dokumen

Mencari data terkait dengan penelitian yang diteliti baik itu
tercantum dalam suatu artikel, buku, majalah, atau jurnal ilmiah
serta sumber dokumen lain yang dibutuhkan guna mendapatkan
data yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Pada penelitian ini penulis mengambil beberapa dokumen
seperti foto saat melakukan wawancara kepada calon mahasiswa
atau mahasiswi yang memilih Prodi Perbankan Syariah Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, pada tahun ajaran 2017/2018.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan peneliti bertujuan untuk
mencari serta menyusun data yang peneliti peroleh melalui
wawancara, observasi serta dokumentasi permasalahan secara
sistematis sehingga mudah dipahami serta dapat diinformasikan
kepada oran lain. Teknik analisa data yang peneliti lakukan adalah
yang sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan, teknik
analisa tersebut antara lain:

a. Reduksi Data (data reduction)
Melalui data reduksi peneliti melakukan analisis data guna

mempertegas, memperjelas, dan membuat fokus data yang



diperlukan serta berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga
kesimpulan akhir penelitian yang dilakukan dapat ditemukan.
b. Penyajian data (data display)

Melalui penyajian data peneliti berusaha untuk menampilkan
suatu rangkaian informasi singkat yang memungkinkan penelitian
memahami permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat
mempermudah rencana kerja selanjutnya dan mengerti apa yang
akan terjadi dengan bentuk yang utuh dan terstruktur.

c. Penarikan kesimpulan (Verification)

Dengan verifikasi data peneliti mengecek kembali data-data
awal dari pengumpulan data yang telah peneliti dilakukan,
sehingga data yang telah terkumpul dapat dianalisis secara
kualitatif oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut:

BAB | pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, sistematika penulisan, dan
metode penelitian.

BAB Il kajian teori, berisi teori-teori yang dibutuhkan dalam

penelitian, yaitu teori tentang keputusan, Teori tersebut diperoleh dari



buku atau literatur terkait dengan permasalahan yang akan diteliti dan
juga sumber informasi yang terpercaya.

BAB IIl gambaran umum objek penelitian, berisi profil Prodi
Perbankan Syari’ah, sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, visi
dan misi Prodi Perbankan Syariah, data mahasiswa Prodi Perbankan
Syariah, serta jumlah mahasiswa Prodi Perbankan Syariah.

BAB IV hasil dan pembahasan, berisi Deskripsi tentang
keputusan mahasiswa dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah. Bab
ini merupakan inti persoalan yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu
mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Calon
Mahasiswa Dalam Memilih Prodi Perbankan Syari’ah Pada Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu.

BAB V penutup, merupakan akhir atau penutup dari penulisan
skripsi ini, yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang
termuat dalam rumusan masalah. Bab ini berisi kesimpulan-
kesimpulan (intisari) dari pembahasan penelitian dan disertai dengan
beberapa saran yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas

untuk diperoleh solusi dari permasalahan tersebut.



A.

BAB Il

KAJIAN TEORI

Kajian Teori

a. Keputusan

Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari
latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada
terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah
yang selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu begitu besarnya
pengaruh yang akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang
dihasilkan tersebut terdapat kekeliruan atau adanya kesalahan-
kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidakhati-hatian dalam
melakukan pengkajian masalah.*

Keputusan merupakan sarana untuk mencapai hasil atau untuk
memecahkan masalah. Keputusan adalah hasil sebuah proses yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Keputusan harus dianggap lebih
sebagai cara ketimbang sebagai tujuan. Setiap keputusan
merupakan hasil dari proses dinamis yang dipengaruhi oleh

kekuatan besar.'®

“Irham Fahmi, Prilaku Organisasi Teori, Aplikasi dan Kasus (Bandung:Alvabeta,

2013) h.233

> Gibson IvancevichDonnelly, Organisasi jilid 2, (Jakarta:Erlangga, 1985) h.139



“Mengenai hal ini Hery berpendapat keputusan adalah membuat
pilihan diantara dua alternatif atau lebih.”*® Pengambilan keputusan
merupakan suatu pendekatan yang sistematis terhadap
permasalahan yang dihadapi. Pendekatan tersebut menyangkut
pengetahuan mengenai esensi atas permasalahan yang dihadapi,
pengumpulan fakta dan data yang relavan dengan permasalahan
yang dihadapi, analisis permasalahan dengan menggunakan fakta
dan data, mencari alternatif pemecahan, menganalisis setiap
sehingga ditemukan alternatif yang paling rasional dan penilaian
atas keluaran yang dicapai. Pengambilan keputusan adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian
menetapkan berbagai alternatif yang dianggap paling rasional dan
sesuai sesuai dengan lingkungan.*’

Pengambilan keputusan individual, baik ditingkat bawah
maupun atas, merupakan suatu bagian yang penting dari perilaku
organisasi. Tetapi bagaimana individu dalam organisasi mengambil
keputusan dan kualitas dari pilihan mereka sebagain besar
dipengaruhi oleh persepsi mereka. Pengambilan keputusan terjadi
sebagai suatu reaksi terhadap suatu masalah. Terdapat suatu
penyempingan antara suatu keadaan dewasa ini dan suatu keadaan

yang diinginkan, yang menuntut pertimbangan arah tindakan

®Hery, Mahir Mengelola Bisnis dalam 30 Hari, (Yogyakarta: Gava Media, 2013),
h.57
17 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Askara, 2005),h. 171-172



alternatif. Schermerhorn, Hunt, dan Osborn berpendapat bahwa,
“Decision making is the process of choosing a course of action for
dealing with problem and opportunity”. Senada dengan lvancevich
berpendapat bahwa “Decision making, which is defined as the
process of choosng a particular action that deals with aproblem or
opportunity.”

Pada dasarnya, kedua definisi itu menyatakan bahwa
pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan tindakan
tertentu dari suatu masalah dan kesempatan. Suatu masalah adalah
ketidaksesuaian antara keadaan saat ini dengan keadaan yang
diinginkan, yang memerlukan pertimbangan dan perlunya tindakan
cepat. Adapun kesempatan terjadi ketika sesuatu tidak
direncanakan terjadi, membangkitkan pemikiran tentang tindakan
dengan cara yang baru.*®

Pengambilan keputusan secara universal sebagai pemilihan
alternatif pemecah masalah. Menurut Schemerhorn ada lima
langkah yang termasuk dalam pengambilan keputusan yaitu
mengenal dan mendefinisikan masalah dan kesempatan,
mengidentifikasi dan menganalisa berbagai alternatif tindakan dan

mengistimasi pengaruh dari masalah dan kesempatan, memilih

¥ Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, (Jakarta: Prenadamedia Groub ,2013),

h.195-196



tindakan yang paling mempengaruhi, mengimplementasikan
pilihan tindakan dan mengevaluasi hasil dan tindak lanjutnya.*®

Di dalam kehidupan manusia seseorang tidak dapat terlepas dari
pengambilan  keputusan yang biasanya dilakukan secara
sembarangan atau tanpa berfikir panjang akan apa yang diputuskan.
Untuk itu dalam teknik pengambilan keputusan memilih Progrm
Studi diperlukan membuat langkah logis dan sistematis.
Melaksanakan keputusan biasanya dengan menggunakan
musyawarah sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qalam ayat

36.

PSS A S S
G TG L N

Artinya: Atau Adakah kamu (berbuat demikian): Bagaimanakah
kamu mengambil keputusan?®

Dalam hal ini Allah mempertanyakan bagaimana manusia
mengambil keputusan terhadap apa yang telah diperbuatnya.
Apakah sudah selesai dengan syari’at Islam atau hanya mengikuti
hawa nafsu saja.

Pengambilan keputusan dalam persfektif Islam di dalam
kehidupan  manusia, seseorang tidak dapat terlepasdari

pengambilan keputusan tanpa berfikir panjang akan apa yang

19 juliansyah Noor, Penelitian ...h.195-196
2 Al-Qur’an Surat Al-Qalam ayat 36



diputuskan. Untuk itu didalam pengambilan keputusan memilih
Program Studi diperlukan membuat langkah logis dan sistematis.
Melaksanakan keputusan biasanya dengan menggunakan cara
musyawarah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Asy-Syura

ayat 38 :

L

. P . }:. ,ﬂ }sf/ :‘/{ ~© o g :f/ S— a‘ . .{J/
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38. dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada
mereka.”*

Islam mengajukan kepada manusia untuk mengoreksi keputusan
dalam menentukan dan memilih Program Studi dan Meilih
Program Studi berdasarkan pemikiran yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadits, karena keputusan memilih Program Studi akan
menuntun manusia kearah kebaikan.

Jadi, mengambil keputusan berarti memilih dan menetapkan
satu alternatif yang dianggap paling menguntungkan dari beberapa

alternatif yang dihadapi. Alternatif yang ditetapkan merupakan

21 Al-Qur’an Surat Asy-Syura ayat 38



keputusan. Analisis yang sistematis pengambilan keputusan
terkenal dengan nama teori keputusan.

Teori keputusan berakar kuat dalam bidang statiska dan ilmu
prilaku serta memiliki tujuan sebagai pengambil keputusan dalam
ilmu tersebut bukan hanya sebagai kiat saja. Pada pertengahan abad
ke dua puluhan, parah ahli penelitian oprasional, ahli statistika, ahli
komputer, dan ahli perilaku berusaha mengidentifikasi elemen
dalam pengambilan keputusan.

Keputusan adalah pengakhiran dari pada proses pemikiran
tentang apa yang dianggab sebagai masalah, sebagai sesuatu yang
merupakan  penyimpangan  daripada yang  dikehendaki,
direncanakan, atau dituju, dengan menjatuhkan pilihan pada salah
satu alternatig pemecahnya.?

Mengambil keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau
beberapa alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang
ingin dicapai. Alternatif-alternatif tersebut dapat berupa suatu
kondisi fisik, atau usaha-usaha yang kreatif, atau tempat
menghimpun pemikiran, perasaan dan pengatahuan untuk
melaksanakan suatu tindakan.?®

Herbert A. Simon Telah mengembangkan Kklasifikasi jenis

keputusan yang berbeda, vyaitu keputusan yang diprogram

22 Pprajudi Atmosudirdjo, Beberapa pandangan umum tentang pengambilan
keputusan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), h.45
2% George R.Terry, Prinsif-prinsif manajemen, (Jakarta: Bumi Askara, 2009), h.34



(programmed decisions) dan keputusan yang tidak diprogram
(nonprogrammed decisions).

1. Keputusan yang diprogram (programmed decisions)
Keputusan dapat diprogramkan sejauh keputusan tersebut
berulang dan rutin serta telah dikembangkan prosedur
tertentu untuk menanganinya.

2. Keputusan yang tidak diprogram (nonprogrammed decisions)
Suatu keputusan tidak diprogram manakalah keputusan
tersebut baru dan tidak tersusun. Oleh karena keputusan
tersebut memiliki karakteristik demikian maka tidak ada
prosedur yang pasti untuk menangani permasalahan. Hal ini
disebabkan tidak timbul dengan cara yang persis sama
dengan sebelumnya atau karena permasalahan tersebut rumit
atau bahkan luar biasa urgensinya sehingga keputusan
memerlukan manajemen yang spesifik.*

Pada hakikatnya, pembuatan keputusan adalah suatu pendekatan
yang sistematis terhadap suatu masalah yang dihadapi. Proses
pembuatan keputusan tidak terjadi secara kebetulan dan asal jadi
saja, tetapi melalui proses rasional.Oleh sebab itulah pembuatan
keputusan harus dilakukan dengan memperhatikan lima hal berikut

1. Proses pembuatan keputusan dilakukan dengan kesengajaan.

Siswanto, Pengantar Manajemen.....h..172



2. Pembuatan keputusan menggunakan pendekatan sistematik,
dalam arti tidak asal jadi.

3. Pembuatan  keputusan pada hakikatnya merupakan
pemecahan masalah dengan sebaik-baiknya.

4. Pemecahan masalah dalam pembuatan keputusan harus
didasarkan atas fakta yang diolah, bukan atas dasar mereka-
reka.

5. Keputusan yang baik adalah hasil pemilihan berbagai
alternatif, setelah dianalisis dengan mateng.?

b. Keputusan yang Baik dan Benar

Kadang-kadang kita tertipu dalam berpikir sampai-sampai Kita
berpendapat bahwa selalu tersedia pemecahan yang universal dan
paling baik untuk setiap masalah. Oleh pemikiran yang keliru itu
dalam menghadapi suatu masalah kita, pemimpin, terbawa godaan
untuk “mengumpulkan data dan fakta, mempertimbangkan, lalu
mengambil keputusan”. Kita lalu berpikiran bahwa hanya ada satu
pemecahan yang jitu yang harus diambil untuk penyelesaian
masalah itu. Cara berpikir dan membuat keptusan itu barangkali
jalan di dunia kerja paksa. Tetapi tidak jalan didunia biasa dimana
keputusan itu melibatkan orang, yang mengharapkan dihargai
sumbangannya. Perasaan sikap dan pendapat orang-orang yang

terlibat itu menambah unsur lain pada keputusan yang diambil.

% Hendyat Soetopo, Perilaku organisasi, (Bandung :Pt Remaja Rosdakarya ,2012), h..247-

248



Unsur pertama yang ada dalam keputusan yang diambil dengan
melibatkan orang adalah mutunya. Artinya apakah keputusan itu
secara objektif merupakan keputusan yang baik atau buruk dalam
rangka mencapai tujuan. Unsur kedua adalah penerimaan keputusan
itu oleh orang-orang yang terlibat dalam pembuatannya. Penerimaan
itu menyangkut tingkat kesediaan orang-orang yang terlibat untuk
melaksanakan keputusan itu. Mutu menuntut kebijaksanaan, buah dari
ketajaman berpikir dan ilmu pengatahuan yang dikuasai. Penerimaan
menuntut kepuasan, buah keterlibatan dalam pembuatan keputusan.
c. Pengaruh Budaya Pada Pengambilan Keputusan

Dalam kehidupan sehari-hari, dapat dilihat bahwa pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh latar belakng budaya yang
mempengaruhi orang tersebut. Pada masyarakat timur, sering
terjadi seseorang tidak bebas (dependent) dalam mengambil
keputusan. Karena orang lain dapat melakukan interksi. Lebih-
lebih hal tersebut dapat terlihat pada masyarakat tradisional yang
masih mempertahankan adat.

Cara pengambilan keputusan orang barat ( Amerika dan Eropa)
bersifat tegas, percaya diri, rasional dan bebas. Berbeda dengan
cara pengambilan keputusan orang timur, yakni mementingkan
musyawarah dan mufakat, seiring tidak rasional, dipengaruhi faktor

klenik berbau mistik, lamban, dan kurang tegas. Walaupun

% Charles J.Keating, Kepemimpinan teori dan Pengembangannya, (Yogyakarta: Kanisius
,1986), h.59



demikian tujuannya adalah sama, yaitu kelangsungan hidup. Dalam
masyarakat yang berbudaya lemah ternyata orang-orang
mempunyai sifat lamban dalam menyelesaikan pekerjaan dan
mengambil keputusan.*’

d. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Pngambilan
Keputusan

Menurut Onong Uchajanah Effendy(1996) ada tiga kekuatan

yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan yaitu sebagai
berikut :

1. Dinamika Individu adalah wadah individu-individu yang
masing-masing membawa sikap, peragai, dan watak sendiri.
Setiap individu itu tidak statis, melainkan dinamis, sesuai
dengan sifat alami manusia.

2. Dinamika kelompok adalah kelompok sosial karena mereka
terdiri dari sejumlah individu yang saling berinteraksi secara
intensif dan teratur, sehingga diantara mereka terdapat
pembagian tugas, struktur, dan norma-norma tertentu. Setiap
kelompok punya norma tersendiri, yang menjadi sumber
dasar hidup parah anggota.

3. Pengaruh norma ini besar sekali terhadap cara berfikir, dan

bertingkahlaku termasuk dalm proses pengambilan keputusan

%7 Suyadi Prawirosentono, Dewi Primasari, Manajemen Strategik ..., h.97



4. Dinamika lingkungan. Yang dimaksud lingkungan disini
adalah situasi, kondisi dan faktor-faktor yang berkaitan
dengan suatu keputusan. Suatu keputusan diambil adalah
jawaban terhadap tantangan yang timbul sebagai akibat
perubahan situasi kondisi dan berbagai faktor yang berkaitan.
Pengambilan keputusan dengan lingkungan saling pengaruh
mempengaruhi.?

e. Konsep Pembuatan Keputusan

Banyak ahli mengulas batasan pembuatan keputusan dan
meracukannya dengan keputusan, padahal dua istilah tersebut
berbeda. Keputusan merupakan sesuatu pemecahan masalah
sebagai suatu hukum situasi yang dilakukan melalui pemilihan
suatu alternatif dan beberapa alternatif.

Adapun pembuatan keputusan merupalan suatu proses
pemilihan altetnatif terbaik dari beberapa alternatif secara
sistematis untuk ditindak lanjuti atau digunakan sebagai suatu cara
pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut, Maka menurut
Soetopo  Pembuatan  keptusan  harus dilakukan  dengan
memperhatiakan hal-hal berikut :

1. Proses pembuatan keputusan dilakukan dengan sengaja, bukan

kebetulan.

%8 Komang Ardana, Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta:Graha 1lmu,2013),h.81-81



2. Pembuatan keputusan menggunakan pendekatan sistematis,
tidak asal jadi.

3. Pendekatan maslah yang akan diputuskan harus dipahami
dengan jelas, agar pembuatan keputusan berhasil dengan sebaik-
baiknya.

4. Pemecahan masalah dlam pembuatan keputusan harus
berdasrakan fakta data yang diperoleh, dapat dipercaya, akurat
dan bersifat up to date.

5. Keputusan yang diambil harus dipilih dari berbagai alternatif
yang telah dianalisis dengan matang dan rasional. Bukan secara
emosional.?®

Suhertian kemudian mengemukakan beberapa prinsip
yang harus dipertimbangkan dalam membuat keputusan yakni :

1.  Pembuatan keputusan (decision marking), harus dibedakan

dengan pemecahan masalah (problem solving). Pembuatan
keputusan adalah menentukan apa yang akan masih
dilakukan, sedangkan pemecahan masalah adalah
menyelesaikan problema atau permasalahan yang sudah
terjadi.

2.  Pembuatan keputusan harus berpedoman kepada tujuan

yan hendak dicapai.

» Wildan Zulkarnain, Dinamika Kelompok, (Jakarta:Bumi Askara,2013)H. 107-108



Pembuatan keputusan sering mengandung faktor menerka
atau meramalkan yang akan dilakukan, oleh karena itu
selalu diperlukan data penunjang dan analisis yang
komprehensif dalam mengambil suatu keputusan.
Pimpinan kelompok tidak saja harus dapat, cakap, mampu,
dan amu membuat Kkeputusan, tetapi juga harus
bertanggung jawab atas segala tindak keputusan.

Terkait hal ini Drucker dalam Soetopo menyatakan

beberapa petunjuk yang harus diperhatikan dalam

pembuatan keputusan agar keputusan yang dibuat efektif
dan efisien yaitu :

a. Janganlah menganggap keputusan sebagai suatu
masalah.

b.  Janganlah mengharapkan resiko akan habis, karena
setiap keputusan pasti mengndung resiko dan
konsekuensi.

c. Jangan mengantungkan diri pada fakta-fakta, karena
fakta dan data hanyalah faktor pendukung yang
harus dianalisis.

d.  Jangan sekstika mengharapkan jawaban yang benar,
buat beberapa alternatif pilihan untuk dipilih dan

dipadukan, sehingga muncul alternatif optimal.



e.  Keputusan yang dibuat mudah dimengerti dan dapat
dipraktikkan.

f. Usaha keputusan yang dibuat menjadi milik
bersama, sehingga pelubtan semua pihak perlu
dioptimalkan.

g. Sesuai keputusan dengan kemampuan berbagai
bidang dalam organisasi.*

Berikut ini adalah faktor-faktor yang berpengaruh dalam

pembuatan keputusan.

1.  Dinamika Individu dalam Organisasi
Pembuatan keputusan dipengaruhi oleh kedinamisan
perubahan individu. Orang yang berpendirian dan
berkepribadian kuat akan lebih mudah diperkirakan
pola pikirnya dalam membuat keputusan daripada
orang yang labil. Hal tersebut penting dipahami
pimpinan dalam perlibatan individu terhadap suatu
keputusan.

2.  Dinamika kelompok dalam Organisasi
Melaksanakan kewajiban dan menerima haknya
untuk membina kerjasama yang harmonis, kreaktif,
inovatif.

3. Dinamika lingkungan

*Wildan Zulkarnain, Dinamika....,h.108-109



Semua situasi dan kondisi yang mengelilingi akan
berpengaruh dalam pembuatan keputusan.
f. Model Pembuatan Keputusan

Robbins (2001) membagi model pembuatankeputusan menjadi
dua vyaitu pembuatan keputusan individual dan pembuatan
keputusan kelompok. Menurut Johnson(2012) pada umumnya
kelompok membuat keputusan yang jauh lebih efektif
dibandingkan perseorangan. Sebab kelompok memungkinkan
adanya fasilitas sosial, pengambilan resiko, sikap dan komitmen
anggota terhadap tugas. Namun bukan berarti bahwa pengambilan
keputusan kelompok selalu mudah dan efektif. Kelompok dapat

membuat keputusan yang baik dan juga yang buruk.®

1. Model Pembuatan Keputusan Individual
a.Model Pembuatan Keputusan Rasional
Karakteristiknya yaitu sebagai rujukan terhadap pilihan
yang konsisten, memaksimalkan hasil dan kurang/tidak
memperhatikan budaya. Asumsi model ini meliputi
kejelasan masalah, pilihan-pilihan diketahui, pilihan jelas,
pilihan konstan, tidak ada batasan waktu atau biaya, dan
perhitungan maksimal (memilih alternatif dengan nilai
paling tinggi).

b. Model Rasional Terbatas

! Wildan Zulkarnain, Dinamika..h.110



Digunakan jika pemimpin menghadapi maslah dan harus
mengambil keputusan yang tidak melalui semua langkah
dari pembuatan keputusan rasional.

c. Model Intuisi

Merupakan suatu proses tak sadar yang diciptakan dari
dalam pengalaman yang tersaing, kadang menggunakan
indra keenam

2. Model Pembuatan Keputusan Kelompok
a. Model Interaksi

Model pertama yaitu model intraksi kelompok, dimana
parah anggota berkumpul atau berinteraksi secara tatap
muka dalam pembuatan keputusan.

b. Model Sumbang Saran

Dimaksudkan mengatasi tekanan dalam model interaksi
yang menghambat pengembangan alternatip kreatif.
Gagasan atau alternatif semuanya didata dan menahan
setiap kritik terhadap gagasan atau alternatif yang ada.

c. Model Nominal

Model ini membatasi pembahasan atau komunikasih

antar pribadi selama proses pembuatan keputusan.

d. Model Elektronik



Model pertemuan elektronik memadukan antara model
kelompok nominal dengan teknologi komputer yang
canggih.

Ada beberapa model teknik pembuatan keputusan, yaitu
model klasik, model administratif, dan model inkrimental.
Model Klasik (Strategi Optimasi)

Teori keputusan klasik mengasumsikan bahwa keputusan
harus rasional, menerapkan strategi optimasi dengan
mengusahakan alternatif terbaik untuk mengoptimalkan
pencapain tujuan. Menurut model klasikal, proses pembuatan
keputusan meliputi rangkaian tahap berikut :

a. ldentifikasi problem.

b. Menetapkan tujuan umum dan khusus.

c. Mencari alternatif-alternatif yang memungkinkan.

d. Mempertimbangkan konsekuensi setiap alternatif.

e. Menilai semua alternatif berdasarkan tujuan.

f. Memilih  alternatif  terbaik, yaitu yang dapat
memaksimalkan pencapaian tujuan .

g. Implementasi keputusan dan evaluasi implentasi.*?
Model Administratif (Strategi Pemuasan) adaalah Model

administratif berusaha memberikan deskripsi yang akurat

*? Hendyat Soetopo, Perilaku.....h.248



tentang cara yang akan ditempuh administrator untuk

membuat dan melaksanakan keputusan.

. Proses pembuatan keputusan adalah siklus kejadian yang

mencangkup identifikasi dan diagnosis

kesulitan.Pengembangan rencana untuk mengatasi kesulitan,

dan penilaian keberhasilan.

. Administrasi adalah wujud dari proses pembuatan keputusan

oleh individu atau kelompok dalam organisasi

. Rasionalitas yang sempurna dalam pembuatan keputusan

tidak mungkin ada, sehingga administrasi berusaha

memuaskan berbagai pihak.

. Fungsi utama administratif adalah memberikan lingkungan

keputusan internal kepada bawahan, sehingga perilakunya

rasional, baik individual maupun organisasional.

. Proses pembuatan keputusan adalah pola umum tindakan

yang ada dalam administrasi semua semua fungsi dan tugas.

. Proses pembuatan keputusan terjadi secara substansial.

Dalam model administratif, proses pembuatan keputusan

mencangkup :

1. Mengakui atau menentukan masalah atau isu.

2. Menganalisis kesulitan Klasifikasi problem,
mengumpulkan data, spesifikasi problem.

3. Menentukan kriteria pemecahan masalah.



4. Mengembangkan rencana atau strategi tindakan: rumuskan

alternatif, memilih rencana tindakan

5. Menyusun rencana tindakan program,

mengkomunikasikan, memonitor, mengevaluasi.

Model inkrimental menyatakan bahwa pendekatan sistematik
dalam pembuatan keputusan mungkin digunakan jika isu
dihadapi kompleks, tidak pasti dan komplek tinggi. Proses
inkrimental memiliki sejumlah manfaat. Pertama perumusan
tujuan dan penyusunan alternatif bukan merupakan aktivitas
yang terpisah. Tujuan tidak disusun mendahului analisis
keputusan. Kedua, model inkrimental mengurangi alternatif-
alternatif yang dirumuskan. Alternatif yang dirumuskan hanya
yang cocok dengan situasi yang ada. Ketiga, perbandingan
antara pengalaman dan situasi yang ada sebagai alternatif.
Singkatanya model inkrimental mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :

a. Tujuan dan alternatif terjadi secara slimutan, sehingga tidak
ada analisis alat tujuan

b. Keputusan yang baik adalah pembuatan keputusan tidak
terlalu melihat tujuan, yang penting keputusan diambil dalam

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.



c. Jumlah alternatif dan tujuan dikurangi secara drastis dengan
hanya mempertimbangkan alternatif yang relevan dengan
keadaan sekarang.

d. Analisis situasi sekaang dengan praktik konkret yang
dilaksanakan di lapangan.®

g. Langkah-langkah Pembuatan Keputusan
Pendekatan bertahap berarti sebelum keputusan diambil, ada
langkah-langkah tertentu yang harus dilakukan terlebih dahulu.
Langkah-langkah tertentu yang harus dilakukan terlebih dahulu.
Langkah-langkah tersebut meliputi:

1. Kegiatan-kegiatan intelijen. Artinya menemukan situasi yang
memerlukan kegiatan pembuatan keputusan.

2. Design-activities, yang berarti menemukan, mengembangkan,
dan menganalisis tindak lanjut yang hendak dicapai.

3. Kegiatan  pemilihan  yaitu, memilih dari berbagai
kemungkinan tindak lanjut yang menurut perhitungan
merupakan tindak lanjut yang paling tepat.

4. Pelaksanaan, dalam arti pembuatan keputusan.

a. Mendefinisikan Masalah Pendefinisian adalah proses yang
sangat penting dalam pembuatan keputusan, sebab hal ini
akan menentukan bagaimana kita berpikir tentang alternatif

yang mungkin untuk memecahkan masalah tersebut.

* Hendyat Soetopo, Perilaku organisasi.... h.250-251



b. Menentukan Kriteria Pemacahan Masalah Dalam fase ini
pembatasan dan syarat-syarat pemecahan masalah perlu
ditetapkan. Misalnya beberapa waktu yangdialokasikan untuk
melakukan pemecahan masalah, apakah pemecahan masalah
itu dibatasi oleh kebijkaan-kebijakan, apakah Kkriteria
pemecahan yang baik, dn apakah tujuan pemecahan masalah
tersebut.

c. Mengidentifikasikan Alternatif Langkah ini merupakan usaha
untuk mengidentifikasiakn sebanyak-banyaknya, pemecahan
masalah yang mungkin dapat dilaksanakan. Dalam hal ini
perlu diingatkan bahwa tidak aharus semua alternatif dicari
sampai tuntas, karena manusia mempunyai Kketerbatasan.
Karena alternatif pemecahan masalahan menyangkut apa
yang dikerjakan dalam waktu-waktu yang akan datang itu
dapat dibayangkan sebelumnya.

d. Mengadakan Penilaian Terhadap Alternatif
Untuk dapat mengadakan penilaian, sangat diperlukan
tersediaanya informasi tiap alternatif yang ditemukan dikaji
kebaikannya dan kekurangannya, dan kemungkinan
akibatnya kalau alternatif tersebut dilaksanakan. Kohler, et
al. mengemukakan tiap-tiap alternatif sebagai berikut:

1. Alternatif yang baik adalah alternatif yang dapat

melaksanakan dan menghasilkan dampak positif.



2. Alternatif yang gampang adalah alternatif yang tidak
mempunyai akibat positif dan negatif.

3. Alternatif campuran adalah alternatif yang mempunyai
kemungkinan menghasilkan dampak positif sangat
negatif.

4. Alternatif yang jelek adalah alternatif yang menyebabkan
akibat negatif.

5. Alternatif yang tidak pasti, yaitu alternatiif yang
mempunyai akibat yang tidak menentu kalau
dilaksanakan.*

e. Memilih Alternatif yang Terbaik
Dalam memilih alternatif perlu dipertimbangkan kriteria
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, sangat penting
memilih alternatif yang baik dan bukan alternatif yang
gampang dan dapat diterima.

f. Implementasi Alternatif yang Dipilih
Implementasi adalah melaksanakan keputusan yang
ditetapkan  (alternatif  terbaik). Pelaksanaan ini
menyangkut pemberian kekuatan legal pada keputusan
tersebut, mengusahakan agar keputusan tersebut dapat
diterima orang vyang terkena keputusan dengan

memberikan informasi, melakukan persuasi dan

** Hendyat Soetopo, Perilaku organisasi.... h.252



memberikan pengarahan bagaimana menyalurkan hasil
keputusan tersebut.*
h. Tahap-tahap Pengambilan Keputusan
Guna memudahkan pengambilan keputusan maka perlu
dibuat tahap-tahap yang bisa mendorong kepada terciptanya
keputusan yang diinginkan. Adapun tahp-tahap tersebut adalah
sebagai berrikut :

a. Mendefinisikan masalah tersebut secara jelas dan gamblang,
atau mudah untuk dimengerti.

b. Membuat daftar masalah yang akan dimunculkan, dan
menyusunnya secara prioritas dengan maksud agar adanya
sistematika yang lebih terarah dan terkendali.

c. Melakukan identifikasi dari setiap masalah tersebut dengan
tujuan untuk lebih memberikan gambaran secara lebih tajam dan
terarah secara spesifik.

d. Memetakan setiap maslah tersebut berdasarkan kelompoknya
masing-masing yang kemudian selanjutnya dibarengi dengan
menggunakan model atau alat uji yang akan dipakai.

e. Memastikan kembali bahwa alat uji yang dipergunakan tersebut
telah sesuai dengan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang

berlaku pada umunya.

** Hendyat Soetopo, Perilaku organisasi.... h. 256-257



Disisi lain Simon (1960) mengatakan, pengambilan keputusan
berlangsung melalui empat tahap yaitu :
1. Intelligence adalah proses pengumpulan informasi yang
bertujuan mengidentifikasi pemasalahan.
2. Design adalah tahap perancangan solusi terhadap masalah.
3. Choice adalah tahap mengkaji kelebihan dan kekurangan
dari berbagai macam alternatif yang ada dan memilih yang
terbaik.
4. Implementasi adalah tahap pengambilan keputusan dan
melaksannakanya.*®
i. Proses Pengambilan Keputusan
Lahirnya suatu keputusan tidak serta merta berlangsung secara
sederhan begitu, sebab sebuah keputusan itu selalu saja lahir
berdasarkan dari proses yang memakan waktu, tenaga dan pikiran
hingga akhirnya terjadinya suatu pengkristalan dan lahirlah
keputusan tersebut. Selanjutnya yang dianggap penting adalah
pertanggungjawaban dari keputusan itu sendiri kepada pihak yang
berkepentingan.
Menurut stepen Robbins dan Mary Coulter proses pengambilan
keputusan merupakan serangkaian tahap yang terdiri dari delapan
langkah ang meliputi mengidentifikasi masalah, memilih suatu

alternatif, dan mengevaluasi keputusan.

% Jrham Fahmi, Prilaku Organisasi  TeoriAplikasi dan  Kasus

(Bandung:Alvabeta,2013)h.235



j.

Perubahan Dalam Keputusan
Dalam proses berlangsungnya suatu keputusan suatu tentu tidak
selamanya berlangsung sesuai dengan rencana yang diharapkan.
Secara umum dampak perubahan keputusan tersebut dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok perubahan yaitu :
1. Incremental changes
Incremental change merupakan dampak perubahan keputusan
yang dapat diperkirakan atau ditaksir berapa persentase
perubahan yang akan terjadi kedepannya tentu berdasarkan data-
data yang terjadi dimasa lalu.
2. Turbulance change
Turbulance change merupakan pengambilan keputusan dalam

kondisi perubahan yang sulit untuk diperkirakan.

. Kualitas Keputusan

Kualitas merupakan mutu dari pekerjaan atau hasil yang telah
dicapai dengan proses yang dilakukan. Sehingga kualitas keputusan
merupakan mutu yang dihasilkan dari hasil keputusan tersebut yang
telah diaplikasikan atau telah diuji secara maksimal dan terlihat
hasilnya secara maksimal dan terlihat hasilnya secara maksimal
serta dinilai secara maksimal juga.

Penilaian secara maksimal tentunya akan menjadi lebih bisa
ditanggugjawabkan kebenaranya dari pada penilaian secara tidak

maksimal tentunya. Maka dari itu untuk menilai suatu kualitas



keputusan yang dibuat haruslah diuji secara pendekatan yang bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
I. Pengambilan keputusan Dalam Berbagai Kondisi
Penerimaan informasi dari berbagai sumber menjadi catatan

bagi pihak manajemen untuk menindaklanjutinya. Secara umum

informasi yang masuk itu kadang kala terjadi dalam berbagai

kondisi, seperti kondisi pasti, kondis tidak pasti, dan kondisi

konflik.*’

1. Kondisi Pasti
Dalam kondisi pasti proses pengambilan keputusan yang
dilakukan adalah berlangsung tanpa ada banyak alternatif,
keputusan yang diambil sudah jelas pada fokus yang dituju.

2. Kondisi Tidak Pasti
Pada kondisi seperti ini proses lahirnya keputusan lebis sulit
atau lebih komplek dalam artian keputusan yang dibuat
belum diketahui nilai probablitas atau hasil yang mungkin
diperoleh.

3. Kondisi Konflik
Pada kondisi konflik maka pengabilan keputusan yang
dilakukan akan menimbulkan dampak yang mungkin saja
bisa merugikan salah satu pihak. Dalam keadaan seperti ini

lahirnya keputusan sebelumnya telah diawali oleh keadaan

*” Irham Fahmi, Prilaku......h.238



yang saling bertentangan antara satu pihak dengan pihak

lainnya.*®

m. Risiko Keputusan

Dalam setiap keputusan yang dibuat selalu saja menyimpan
resiko yang timbul, resiko tersebut pada prinsipnya tidak bisa
dihindari apa dan bagaimanapun bentuknya selalu sakja dan pasti
timbul ini disebut dengan dampak dari suatu keputusan.
Pengambilan keputusan yang beresiko adalah dihasilkannya suatu
keputusan yang mengandung lebih dari satu kemungkinan hasil
berdasarkan beberapa alternatif keputusan yang diambil, dan
karena terdapat beberapa alternatif maka otomatis terdapat pula

beberapa peluang (probability) yang sama besarnya.

%8 Irham Fahmi, Prilaku......h.238-239



BAB Il

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Bengkulu terbentuk
berdasarkan Keputusan presiden RI Nomor: 11 tahun 1997 dan
Keputusan Menteri Agama RI Nomor E/125 / 1997 pada tanggal 30
Juni 1997 bersama 32 STAIN yang lain diseluruh Indonesia. STAIN
Bengkulu bertujuan menghasilkan lulusan yang memiliki keimanan
dan ketakwaankepada Allah, berkepribadian dengan ahlak yang mulia
serta memiliki keterampilan profesional, yaitu untuk menciptakan
manusia Indonesia seutuhnya yang memiliki keimanan dan ketakwaan
serta mengatahui ilmu pengatahuan.®

Pada tanggal 25 April 2012 Peraturan Presiden Rl No 51 Tahun
2012 tentang perubahan sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN)
Bengkulu menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.
Lokasi Jalan Raden Patah Pagar Dewa Kota Bengkulu. Institut Agama
Islam Bengkulu di singkat IAIN Bengkulu adalah sebuah perguruan
tinggi islam negeri di Bengkulu, Indonesia.*°

Perguruan tinggi ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari
Fakultas Syari’ah IAIN Raden Patah, yang kemudian dialihstatuskan

menjadi sekolah tinggi agama Islam negeri sejak tahun 2012, stain

* STAIN, 10 Tahun STAIN Bengkulu Mengabdi, (Jakarta:Departemen Pendidikan Agama
Islam,2007), h. 3
*® Https://id.wikipedia.org/wiki/AIN Bengkulu, jam 22:10



https://id.wikipedia.org/wiki/IAIN

bengkulu berubah status menjadi institut agama islam negeri
berdasrkan Peraturan Presiden RI No 51, tanggal 25 April 2012.*
B.  Visi, Misi dan Tujuan IAIN Bengkulu

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu sebagai lembaga
Pendidikan Tinggi Agama Islam tidak dapat dipisahkan dari dasar
tujuan Pendidikan Nasional. IAIN Bengkulu diharapkan mampu
melahirkan ulama, mubaligh, pemimpin, guru dan pemikir muslim
yang cakap menerjemahkan nilai-nilai agama Islam untuk kepentingan
umat, masyarakat, bangsa dan negara Repoblik Indonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.%?

Visi IAIN Begkulu adalah menjadikan IAIN Bengkulu sebagai
pusat unggulan (Center of excellent) dalam studi keislaman, sains dan
kewirausahaan. Sedangkan Misi IAIN Bengkulu adalah :

1. Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman sain, dan kewirausahaan
dalam pendidikan dan pengajaran.

2. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian yang
responsive terhada kepentingan keilmuan dan kemasyarakatan.

3. Meningkatkan mutu mahasiswa yang berkarakter, profesional,
mandiri dan berahlak mulia.

4. Mengembangkan syestem pendidikan dan pembelajaran

bermutu yang berbsis ilmu pengatahuan dan teknologi.

! https://id.wikipedia.org/wiki/IAIN_Bengkulu, jam 22:14
* | AIN Bengkulu, Panduan Masuk Seleksi Penerimaan Mahassiwa Baru...... h.1
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5. Membangun Kkerja sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

Tujuan atas dasar Visi dan Misi di atas diharaplan dapat :

a. Menghasilkan sarjana yang ahli dalam ilmu-ilmu keislaman
dan sains

b. Menghasilkan sarjana yang berkarakter, professional dan
mandiri

c. Menghasilkan karya-karya ilmiah yang berkualitas dan
bermanfaat bagi masyarakat

d. Menghasilakan syestem pendidikan dan pembelajaran
bermutu yang berbasis ilmu pengatahuan dan teknologi

e. Mewujutkan kerja sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas pelaksana Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Sehingga terwujud pencetak-pencetak kader ulama,
masyarakat pemimpin dan sarjana muslim yang diharapkan
oleh masyarakat dan pemerintah, pars. Alumni IAIN dapat
berfungsi sebagai motivator pembangunan mental spritual

dan fisik material.*®

* | AIN Bengkulu, Panduan Masuk Seleksi Penerimaan Mahassiwa Baru...... h.1-2



C. Fakultas Ekonomi Bisnis Islam (FEBI)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah
satu fakultas di IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri

Agama Republik Indonesia (PMA RI) Nomor 30 Tahun 2015.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) memiliki 4 program

studi yaitu :

1. Prodi Ekonomi Syariah
2. Prodi Perbankan Syariah
3. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf
4. Prodi Manajemen Haji dan Umrah
Perkembangan lembaga keuangan syariah baik perbankan
maupun non perbankan yang begitu pesat mendorong IAIN
Bengkulu untuk mendirikan fakultas tersendiri yang kusus
menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnis islam. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu telah melahirkan alumni-
alumni yang berkompeten. Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Bengkulu akan menjadi lembaga pendidikan ekonomi
islam yang selalu akan dikembangkan dengan sains dan
kewirausahaan agar terciptanya ekonomi masyarakat yang baik dan

bersih.**

* | AIN Bengkulu, Panduan Masuk...h.2



D. Sejarah Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam

BENGKULU, PB — Insitut Agama Islam Negeri Bengkulu (IAIN)
baru saja meresmikan gedung fakultas barunya, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI), Sabtu (16/01/2015). Gedung baru FEBI diresmikan
langsung Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI Prof.
Kamaruddin Amin, dan didampingi Rektor IAIN Prof. Sirajuddin.
Pemotongan pita menandai peresmian gedung tersebut. Di gedung
Fakultas FEBI tersebut tersedia fasilitas 24 ruang belajar baru dan 13
ruang lama. “Untuk pengembangan selanjutnya, Kami sudah berencana
menambah bangunan baru untuk FEBIL” ungkap Dekan FEBI Asnaini

kepada Pedoman Bengkulu.*

Pada tahun 2017/2018 mahasiswa yang masih aktip berjumlah
945 orang tahun 2017/2018.°

Adapun visi dan misi Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam adalah sebagai berikut.
VISI :
Unggul dalam memadukan ilmu perbankan syari’ah, sains, dan
kewirausahaan pada tahun 2027 di Indonesia bagian barat.

MISI :

45

http://pedomanbengkulu.com/2016/01/iain-bengkulu-resmikan-fakultas-baru-
akreditasi-b/
% kasubag IAIN Bengkulu, 28 februari 2018



1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis,
dan profesional dalam bidang perbankan syari’ah, sains, dan
kewirausahaan.

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang perbankan syari’ah,
sains, dan kewirausahaan.

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang perbankan
syari’ah, sains, dan kewirausahaan.

4. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangan
syari’ah ditingkat lokal, nasional, dan internasional.*’

E. Profil Lulusan Perbankan Syariah
Program Studi Perbankan Syari’ah bertujuan menghasikan praktisi
perbankan yang memiliki kompetensi intelektual, profesional,
dibidang akuntansi perbankan syari’ah, yang diarahkan :
1. Mempunyai keterampilan mengelola akuntansi perbankan Syari’ah.
2. Mempunyai keterampilan mengelola asuransi Syari’ah dan
perkoprasian.

Profil lulusannya adalah:

1. Menjadi akuntan perbankan.

2. Administrator atau manajer bank, asuransi, koperasi, syari’ah dan
lembaga keuangan syari’ah lainnya.

3. Pegawai pada berbagai institusi pemerintah yang mempunyai skill

dalam bidang akuntansi.

v Spanduk, febi:Rabu 28 Februari 2018



4. Analisis keuagan dan investasi syari’ah
5. Praktisi Perbankan.*®
F. STRUKTUR ORGANISASI
Gambar 3.1
Struktur Organisasi
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Sumber : Papan Struktur, dokumentasi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, April

Tahun 2017

*® | AIN Bengkulu, Panduan Masuk...h.4




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Informan Penelitian

1. Berdasrkan jenis kelamin dari 20 informan pada penelitian ini yaitu
laki-laki berjumlah 7 orang dan perempuan berjumlah 13 orang.

Gambar 4.1

Informan Berdasarkan Jenis Kelamin

25
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20
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W Laki-laki
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0 _

Hasil Data Berdasarkan Jenis
Kelamin

Sumber : Hasil wawancara pada tanggal 25 Juli 2017.

Dari gambar 4.1 dapat diketahui data jenis kelamin dari 20
informan pada penelitian ini yaitu Laki-laki berjumlah 7 orang dan
perempuan berjumlah 13 orang.

2. Berdasarkan umur dari 20 informan dari penelitian ini yaitu umur
17 tahun berjumlah 3 orang, umur 18 tahun berjumlah 5 orang,
umur 19 tahun berjumlah 10 orang dan umur 20 tahun berjumlah 2

orang.



Gambar 4.2

Informan Berdasarkan Umur

Data Umur Informan

m17
m18
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Sumber : Hasil wawancara pada tanggal 25 Juli 2017.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Dalam
Memilih Prodi Perbankan Syari’ah Pada Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu

1. Individu

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada saudari
Wandira Puspitasari mengatakan “Kenapa awalnya Saya memilih
Prodi Perbankan Syari’ah?karena saya tertarik akan dunia
perbankan bekerja di bank termasuk cita-cita saya, dan saya ingin
mewujudkannya. Motivasi saya, saya senang melihat orang yang
bekerja di bank saya ingin seperti mereka. Yang menarik bagi saya
memilih Prodi Perbankan Syari’ah karena bukan hanya belajar
tentang bank saja tetapi disini istimewah berbasis syari’ah. Yakin
sekali.Saya memutuskan memilih Program Studi Perbankan

» 49

Syari’ah karena diri saya sendiri” .
Saudari Rizky Wulandari mengatakan “Saya memilih karena
saya ingin bekerja di Bank. Motivasi dan tujuan saya, motivasi

saya saya ingin bekerja seperti orang-orang yang berpakaian rapi

* Wandira Puspitasari, calon mahasiswi dari Skip berumur 18 Tahun, Wawancara, tanggal
24 Juli 2017



dan duduk dibawah ac. Yang menarik bagi saya karena dunia
perbankan semakin tahun semakin terdepan. la saya sangat yakin
atas pilihan saya. la atas kemauan saya sendiri ”.*°

Saudara Muhammad Revki Saputra mengatakan “Memilih Prodi
Perbankan Syari’ah karena saya mau bekerja seperti orang-orang
bank yang saya lihat. Motivasi dan tujuan saya karena melihat
orang-orang bank dan tujuan saya ingin bekerja seperti mereka
dan berpenghasilan yang cukup. Yang menarik bagi saya karena
bekerja di bank itu termasuk keingginan banyak orang. Saya
memilih prodi perbankan dan saya insyaAllah yakin. Dan atas
kemauan saya sendiri.”*

Saudari Erika Intan Azhari mengatakan “Memilih Program
Studi Perbankan ini karena dunia bank itu sangat menarik bagi
saya. Motivasi dan tujuan saya karena saya mau merasakan kerja
di bank. Menarik karena diperebutkan oleh banyak orang baik itu
dari perempuan maupun laki-laki. la yakin. Semoga saya tidak
salah pilih la atas kemauan diri saya sendiri "2

Saudara Julian Saputra mengatakan “Awalnya saya melihat
lowongan pekerjaan di handphone saya. Ada lowongan pekerjaan
di salah satu bank, diasana banyak sekali peminatnya. Karena
saya tahu dunia perbankan banyak diminati. Bekerja di bank,
karena saya ingin gaji yang cukup besar. Yang menarik bagi saya

Program Studi Perbankan Syari’ah khususnya karena bukan hanya

mengatahui bagaimana dunia perbankan, tetapi disini kita tahu

*® Wulandari, calon mahasiswi dari Tais, umur 18 Tahun, Wawancara, Tanggal 24 Juli
2017

51 Muhammad Revki Saputra, calon mahasiwi dari Bengkulu, umur 19 Tahun, Wawancara,
tanggal 25 Juli 2017

>? Erika Intan Azhari, calon mahasiswi dari Seluma, umur 18 Tahun, Wawancara, tanggal
25 Juli 2017



dunia bank yang berbasis syari’ah. Yakin. la atas kemauan
sendiri”.>

Saudara Dendi sudrajat Mengatakan “Karena sesuai kemauan
saya mbak. la saya tertarik ingin kerja di bank semuanya pada
rapih-rapih saya mau gitu juga lah kayak mereka-mereka gitu.
Sangat menarik karena prodi perbankan mengajarkan saya akan
dunia perbankan yang sesungguhnya. InsyaAllah yakin. Ini
kemauan saya iya bukan orang lain.>*

Saudari Ruly Septia Hardianti mengatakan “Karena saya
tertarik dengan Program Studi Perbankan Syari’ah. Saya
bermotivasi agar dapat belajar dengan bersungguh-sungguh dan
supaya dapat bekerja di bank. Program studi ini berbasis syari’ah
yang dapat mengajarkan tentang sebuah perbankan.. karena saya
ingin mewujutkan dapat bekerja di bank. Yakin. Saya yakin
memilih atas kemauan saya sendiri ”.>

Saudari Elsa Safitri mengatakan “Saya memilih Prodi
Perbanakan karena saya mau mengembangkan diri saya. Motivasi
dan tujuan saya adalah iya sama saja karena saya mau bekerja di
bank juga mbak. kalau masalah memilih Prodi Perbankan Syari’ah
karena ada nilai tambahan tersendiri yaitu berbasis syari’ah.

Yakin memilih Prodi Perbankan ia lah mbak. Saya ingin
dipandang orang banyak. Yakin. la kemauan saya sendiri. Orang

53Julian Saputra, calon mahasiswi dari pagar dewa, umur 18 Tahun, Wawancara, tanggal 25
Juli 2017

**Dendi sudrajat, calon mahasiswi dari dusun mukti ma’mur, umur 20 Tahun, Wawancara,
tanggal 25 Juli 2017

>Ruly Septia Hardianti, calon mahasiswi dari Padang jaya, umur 20 Tahun, Wawancara,
Tanggal 25 Juli 2017



tua saya juga memberikan dorongan kepada saya. Kata orang tua

saya ia terserah apa maunya saya aja”.”®

Saudari Halima Tusyadiya mengatakan “Awalnya karena saya
melihat pekerja bank. Motivasi saya, saya dapat ilmu bukan hanya
tentang bank, karena memilih lulusan S.E bisa juga bekerja di
suatu perusahaan, bukan hanya bank banyak perusahaan diluar
sana membutuhkan sarjana S.E. Yang menariknya bagi saya
karena bisa bekerja di perusahaan non bank. Yakin InsyaAllah.

55 57

Saya memilih Prodi Perbankan iya itu kemauan saya sendiri ”.

Saudari Erlita Intan Azhari mengatakan “Saya memutuskan
memilih Prodi ini ia karena saya tertarik akan dunia perbankan,
saya rasa sama halnya dengan teman-teman yang lain yang
memilih perbankan. Motivasi dan tujuan saya, saya mau bekerja di
bank Yang menarik bagi saya ia karena saya ingin bekerja di bank.
Yakin. Saya tidak ikut-ikutan mbak saya memilih murni dari diri
saya sendiri tentunya. Semoga keinginan saya terwujut .

Saudara A. Muhaimin mengatakan “Karena sesuai dengan
jurusan saya. la saya memilih Program Studi karena tetangga saya
anaknya ada yang bekerja di bank. Jadi saya termotivasi untuk
saya bisa bekerja juga seperti tetangga saya. Berpakaian rapih
dan bersih. karena saya termotivasi dari hal tersebut.Yang menarik
bagi saya bekerja selalu dominan tentang  uang. Saya memilih

atas keingginan saya sendiri .

*®Elsa Safitri, calon mahasiswi dari Timur indah, umur 19 Tahun. Wawancara, Tanggal 25
Juli 2017

*” Halima Tusyadiya, calon mahasiswi dari Padang serai, umur 19 Tahun. Wawancara,
Tanggal 25 Juli 2017

*® Erlita Intan Azhari calon mahasiswi dari Seluma , umur 17 Tahun. Wawancara, Tanggal
25 Juli 2017

> A. Muhaimin, calon mahasiswa dari Talang ulu, Umur 17 Tahun. Wawancara Tanggal
26 Juli 2017



Dari penjelasan diatas dapat dianalisa bahwa dari angka 100%
terdapat 80% hasi dari Individu atau diri sendiri. Mahasiswa telah
memilih Program Studi Perbankan Syari’ah murni dari hasil
pilihan mereka sendiri, mereka yakin akan dunia perbankan. Bukan
hanya mengeai Perbankan saja tetapi disini mereka akan
mendapatkan ilmu berbasis Syari’ah dari semua itu mereka
mendapatkan nilai tambahan tersendiri bagi mereka. Jika Kkita
memutuskan sesuatu dengan penuh keyakinan maka insyaAllah
akan berkah. Karena keyakinan termasuk kedalam salah satu
Kaidah dasar figih yang berbunyi “Alyakinulayuzalubisyakki”

yang artinya keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan.

2. Kelompok
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada saudara

Asep mengatakan “Saya mengatahui Prodi Perbankan ini sendiri
ia melalui teman-teman saya. la saya memilih Program Studi
Perbankan terpengaruh teman saya”.%

Saudari Tke mengatakan “kami mendapatkan informasi melalui
televisi dan interne mbak. Kami sama-sama memutuskan memilih
Program Studi Perbankan Syari’ah ini. la kami berteman sudah

lama bahkan dari kami kecil. Ini yang duduk sebelah saya penti*. ®*

% Asep, calon mahasiswa dari Betungan, umur 19 Tahun. Wawancara, Tanggal 26 Juli
2017

%1 |ke, calon mahasiswi dari Telaga dewa, umur 18 Tahun. Wawancara, Tanggal 25 Juli
2017



Saudari Penti Hanifah Carolina mengatakan “la kami
mendapatkan informasi dari televisi dan internet. la sama saja
kayak Teman saya mbak, saya sama ike sudah lama berteman, jadi
kami memilih Prodi Perbankan atas kemauan kami berdua ada
juga dorongan dari orang tua karena, orang tua saya mengikuti
apa maunya saya saja katanya soalnya yang menjalani ia diri saya
sendiri”.%

Dari penjelasan diatas dapat analisa disimpulkan bahwa ada
beberapa juga mahasiswa memilih Prodi Perbankan Syari’ah
pengaruh oleh suatu kelompok atau teman-temannya sendiri.
karena disini mereka tidak terlalu percaya diri akan kemampuan
yang dimiliki, dan pada akhirnya mereka ikut-ikutan saja. Faktor
dari kelompok terdapat hanya 50% saja.

3. Lingkungan

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada saudara
Muhammad Fikri mengatakan “Kenapa awalnya saya memmilih
Prodi Perbankan Syari’ah karena ini salah satu dari keinginan
dari kedua orang tua saya sendiri, itulah mengapa saya memilih
Prodi Perbankan Syari’ah tersebut, awalnya saya mau memilih
Prodi yang lainnya. tetapi saya ingat apa kata kedua orang tua
saya, Jadi saya mau tidak mau harus mengikuti apa ata orang tua

saya. Tidak ada. Saya mendapatkan informasi mengenai Prodi

%2 Hanifah Carolina, calon mahasiswi dari Telaga dewa, umur 19 tahun. Tanggal 25 Juli
2017



Perbankan ia saya tahu banyak dari televisi. la dari koran. la
termasuk dari internet.”

Menurut saudari mengatakan “Kenapa awalnya saya
memutuskan memilih Program Studi Perbankan Syari’ah karena
saya melihat orang-orang yang bekerja di bank. Motivasi saya
memilih Prodi Perbankan ini selain saya melihat orang-orang
yang telah bekerja di bank saya memilih karena saya ada
dorongan dari orang tua saya terutama ibu saya, kata ibu saya
coba kamu yah nak bisa kerja di bank seperti orang-orang
tersebut. otomatis dengan kata ibu saya tersebut dia mau melihat
anaknya seperti orang yang bekerja di bank. Saya ingin
mewujudkan keinginan ibu saya. Saya memilih Program studi
perbankan karena ibu saya. Tidak Saya mendapatkan informasi
melalui televisi Tidak”. *

Menurut Saudara Suhardianto mengatakan “Saya Memilih
Program Studi Perbankan syari’ah iya sebenarnya dorongan dari
orang tua saya mbak, saya ikutin aja lah apa kemauan dari orang
tua saya. Tidak. la saya tahu Prodi Perbankan ini ada saya melihat
disalah satu stasiun televisi mbak. la dari koran juga. Tidak ".%°

Menurut Saudari Yepi yani mengatakan “Awalnya saya memilih

prodi Perbankan Syari’ah karena ingin bekerja di ruangan yang ber
ac, pakaian rapih. Dan saya memilih ini dikarenakan pertimbangan
dari orang tua. bagi saya orang tua adalah segala-galanya untuk
saya. Tidak. Tahu perogram studi melalui televisi la dari koran juga

koran. la internet juga”.®®

83 Muhammad Fikri, calon mahasiswa dari Desa pulau panggung, umur 17 Tahun. Tanggal
25 Juli 2017

% Selli calon mahasiswi dari Kaur, umur 19 Tahun. Wawancara, Tanggal 25 Juli 2017

%Suhardianto, calon mahasiswa dari JL. Re. Martadinata, umur 19 Tahun. Wawancara,
Tanggal 25 Juli 2017

% Yepi yani, calon mahasiswi dari Desa Taba Tabelet, umur 19 Tahun.Wawancara,
Tanggal 25 Juli 2017



Menurut saudari Nanda Tri Cintya mengatakan “Saya memilih
Program studi Perbankan Syari’ah karena masukan dari orang tua.
Tidak ada. "*

Menurut Saudari Novi dwi helma mengatakan “Saran dari
orang tua, tujuan saya ingin membahagiakan orang tua. Yang
menarik dari program Studi Perbankan  Syari’ah, yaitu dapat
berpeluang masuk dalam dunia perbankan. la saya yakin karena
karena orang tua. Tidak %

Dari penjelasan diatas dapat dianalisa 60% dapat disimpulkan
bahwa ada juga beberapa dari mereka memilih Prodi Perbankan
Syari’ah mengikuti saran dari pihak keluarga atau orang tua mereka,
karena bagi mereka mengikuti kemauan atau keinginan dari orang
tua itu semua harus diikuti karena tidak ada orang tua yang ingin
menjerumuskan anaknya. Semua orang tua mengingikan yang

terbaik untuk anak-anaknya. Jadi apa salahnya mengikuti kemauan

dari orang tua.

%’Nanda Tri Cintya, calon mahasiswi dari betungan, umur 19 tahun.Wawancara, Tanggal 25

Juli 2017

%8 Saudari Novi dwi helma, calon mahasiswi dari Pagar dewa, umur 19 Tahun. Wawancara,
Tanggal 25 Juli 2017



C. Faktor Yang Paling Dominan Berpengaruh

Gambar 4.3
Faktor Yang Paling Dominan

Hasil Akhir Faktor Yang Paling Dominan

M Individu
B Kelompok

m Lingkungan

Sumber : Data Primer Terolah, tanggal 24-25 Juli 2017

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi
keputusan calon mahasiswa dalam memilih Program Studi Perbankan Syari’ah
adalah faktor individu, kelompok dan keluarga. Dari gambar diatas juaga dapat
diketahui bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh yang pertama adalah
faktor individu, yang kedua faktor lingkungan dan yang terakhir adalah faktor

kelompok. dimana faktor individu adalah faktor yang berasal dari diri sendiri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan calon mahasiswa atau
mahasiswi dalam memilih Prodi Perbankan Syari’ah pada Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu adalah faktor Individu, faktor
kelompok dan faktor lingkungan. faktor individu berjumlah 11 orang,
faktor kelompok berjumlah 3 orang dan faktor lingkungan berjumlah
6 orang.
2. Faktor yang paling dominan berpengaruh adalah individu.
B. Saran
Bagi Pengelola Prodi Perbankan Syari’ah sebaiknya harus ada
dorongan agar mahasiswa memutuskan memilih Prodi Perbankan
Syari’ah berdasarkan dari diri sendiri bukan dari kelompok maupun
lingkungan. Karena keputusan yang baik itu berasal dari diri sendiri

bukan dari faktor yang lainnya.



DOKUMENTASI WAWANCARA




Foto saat wawancara dengan saudari Wandira Puspitasari.

Alamat Skip umur 18 Tahun.

Foto saat wawancara dengan saudari Azzah Salandega.
Alamat Unib Belakang umur 18 Tahun



Foto saat Wawancara dengan saudara Asep

Alamat Betungan Umur 19 Tahun.
Dan juga saudar Suhardianto
Alamat JI. Re.Martadinata Umur 19 Tahun

Foto Saat Wawancara dengan Saudara Muhammad Fikri

Alamat Desa Pulau Panggung Umur 17 Tahun.



Foto saat Wawancara dengan Saudara Dendi Sudrajat

Alamat Dusun Mukti Makmur umur 20 Tahun.
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